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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Komitmen baru Arab Saudi terkait peran perempuan dalam ekonomi dalam 

Visions 2030 diharapkan mampu meningkatkan partisipasi perempuan dalam 

kemajuan ekonomi Arab Saudi melalui beberapa poin kebijakan dalam Visions 

2030, dimana sebelumnya peran perempuan dalam ekonomi sangat rendah akibat 

banyaknya keterbatasan sosial bagi perempuan. Penelitian ini mengevaluasi 

pelaksanaan komitmen dalam kebijakan tersebut melalui empat indikator  atau 

pemberdayaan ekonomi perempuan, dengan empat indikator utama yakni akses 

sumber daya, peluang struktur, pengaruh dan kelembagaan serta yang terakhir yaitu 

pencapaian. Empat indikator ini sangat penting untuk mengevaluasi pelaksanaaan 

program pemberdayan ekonomi perempuan yang baik dan memenuhi aspek 

pemberdayaan dan peningkatan kesetaraan sosial bagi perempuan. 

Namun upaya pemberdayaan dan peningkatan kesetaraan sosial bukan 

proses yang mudah dilaksanakan dinegara dengan citra ultra-konservatif seperti 

Arab Saudi. Citra ini tidak muncul tanpa alasan, melainkan memang karena 

masyarakat negara ini hidup di tengah sistem sosial yang di dominasi oleh sistem 

patriarki yang tinggi yang tidak jarang melanggar aspek dan hak-hak dasar dalam 

kehidupan perempuan, norma yang muncul dari kebiasaan hidup bermasyarakat 

yang terbiasa mengontrol perempuan lebih ketat dibandingkan laki-laki. 

 Akses terhadap sumberdaya bagi perempuan masih terhalang Dominasi 

Guardian System dalam sistem kepemilikan, sulitnya membuka dan mengelola 

akun bank pribadi, bidang pendidikan yang dibatasi,kecenderungan orang tua 



 

 

berinvestasi terhadap pendidikan anak laki-laki dibandingkan anak perempuan. 

pengaruh dan kelembagaan masih terhalang dominasi rezim dan kelompok 

konservatif, Proses keikut sertaan perempuan dalam pemilu 2015 masih sangat 

dibatasi, kuota yang sangat timpang, dan diseleksi kembali oleh dewan urusan 

madya , penangkapan dan penahanan aktivis hak azazi perempuan. Peluang untuk 

masuk ke dalam struktur bagi perempuan dapat dievaluasi dari pemilu 2015 yang 

masih sangat dibatasi, kuota yang sangat timpang, dan diseleksi kembali oleh 

dewan urusan madya.sedangkan beberapa perempuan dapat melenggang ke jabatan 

tinggi tertentu tanpa kompetisi yang serius. Pemberdayaan ekonomi perempuan 

sejauh ini masih dilaksakan secara kuantitas namun secara kualitas belum 

memenuhi komponen-komponen pemberdayaan ekonomi perempuan dari segi 

akses terhadap sumberdaya, peluang dalam struktur, pengaruh dan kelembagaan, 

menyebakan capaian yang di miliki perempuan belum menunjukan perubahan yang 

signifikan 

Visi 2030 dengan tujuan modernisasi ekonomi dan sosial  ternyata tidak 

berdampak terhadap modernisasi politik di Arab Saudi adalah karena masih 

banyaknya hambatan dan cacat dalam pelaksanaan komitmen ini menuju 

pemberdayaan ekonomi perempuan yang diharapkan terutama dalam memenuhi 

hak asasi perempuan 

5.2 Saran 

 Peneliti menyadari bahwa hasil penelitian ini masih belum dapat dikatakan 

sempurna, namun dalam dalam penelitian ini peneliti melihat bahwa upaya  

pemberdayaan ekonomi perempuan dalam  modernisasi politik dan ekonomi masih 

terhalang rezim dan sistem pemerintahannya yang monarki serta kepentingan 
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pejabat dan kelompok konservatif di negara tersebut. Tindakan seperti pembatalan 

pencalonan kandidat perempuan dan penangkapan aktivis perempuan menunjukan 

bahwa peran pengaruh rezim dan kelompok konservatif sangat besar dalam 

menghambat pemberdayaan ekonomi perempuan di Arab Saudi. Untuk itu peneliti 

menyarankan untuk penelitian selanjutnya berhasil mengukur upaya pemberdayaan 

ekonomi perempuan secara kuantitatif perprogramnya dan dapat mengevaluasi 

dominasi pejabat dan kelompok koservatif yang masih menghambat maksimalisasi 

perkembangan dan partisipasi perempuan dalam kemajuan ekonomi Arab Saudi. 

  


